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Abstrak
Pengelolaan arus kas Dana Desa memegang peranan penting dalam mewujudkan

transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Namun, pada praktiknya masih banyak desa
yang melakukan pencatatan keuangan secara manual atau semi-komputerisasi sehingga
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan dan keterlambatan pelaporan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan aplikasi pencatatan arus kas Dana Desa berbasis desktop
menggunakan Visual Studio di Desa Pintatu, Kabupaten Halmahera Timur. Aplikasi yang
dikembangkan difokuskan pada pengelolaan data rencana anggaran, laporan realisasi, jurnal,
buku besar, serta laporan keuangan desa. Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode Prototype, sedangkan teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan pemerintah desa dan masyarakat sebagai
subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu
membantu proses pencatatan dan pelaporan arus kas Dana Desa secara lebih terstruktur,
akurat, dan mudah digunakan. Dengan demikian, penerapan aplikasi ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan desa serta mendukung transparansi dan
akuntabilitas Dana Desa.

Kata kunci: Aplikasi, Pencatatan, Arus Kas, Dana Desa, Visual Studio

Abstract
The management of Village Fund cash flow plays a crucial role in ensuring

transparency and accountability in village financial administration. However, in practice,
many villages still rely on manual or semi-computerized financial recording systems, which
may lead to recording errors and delays in financial reporting. This study aims to develop a
desktop-based Village Fund cash flow recording application using Visual Studio in Pintatu
Village, East Halmahera Regency. The developed application focuses on managing budget
planning data, budget realization reports, journals, ledgers, and village financial statements.
The system was developed using the Prototype method, while data were collected through
observation, interviews, and documentation involving the village government and community
as research subjects. The results indicate that the developed application is able to support a
more structured, accurate, and user-friendly process of recording and reporting Village
Fund cash flow. Therefore, the implementation of this application is expected to enhance the
effectiveness of village financial management and strengthen transparency and
accountability in the use of Village Funds.

Keywords: application, recording, cash flow, village funds, Visual Studio.
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PENDAHULUAN
Desa merupakan unit pemerintahan

terendah yang memiliki kewenangan untuk
mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan hak asal-
usul dan adat istiadat yang diakui dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Kedudukan dan peran
desa dalam sistem pemerintahan nasional
semakin diperkuat sejak diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, yang memberikan ruang
otonomi lebih luas bagi desa dalam
mengelola pemerintahan dan keuangannya
secara mandiri (Khoirunnurrofik et al.,
2021)..

Salah  satu  bentuk  dukungan
pemerintah pusat terhadap pembangunan
desa diwujudkan melalui kebijakan Dana
Desa yang mulai dialokasikan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) sejak tahun 2015. Dana Desa

ditujukan untuk membiayai
penyelenggaraan  pemerintahan  desa,
pembangunan, pembinaan

kemasyarakatan, serta = pemberdayaan
masyarakat  desa.  Seiring  dengan
meningkatnya alokasi Dana Desa setiap
tahun, tuntutan terhadap tata kelola
keuangan desa yang transparan, akuntabel,
dan tertib administrasi juga semakin tinggi
(Halim et al., 2023).

Pengelolaan keuangan desa secara
formal dituangkan dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes),
yang merupakan rencana keuangan
tahunan desa yang disusun dan disepakati
bersama antara pemerintah desa dan Badan
Permusyawaratan ~ Desa.  Pengelolaan
APBDes meliputi tahapan perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
dan pertanggungjawaban keuangan desa.
Ketentuan mengenai pengelolaan
keuangan desa telah diatur dalam

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
20 Tahun 2018, yang menekankan prinsip
transparansi, akuntabilitas, partisipatif,
serta tertib dan disiplin anggaran dalam
setiap tahapan pengelolaan keuangan desa.

Meskipun regulasi telah ditetapkan
secara jelas, dalam praktiknya masih
banyak desa yang menghadapi kendala
dalam  pengelolaan dan  pelaporan
keuangan, khususnya pada pencatatan arus
kas Dana Desa. Beberapa permasalahan
yang sering ditemui antara lain
penggunaan sistem pencatatan manual atau
semi-komputerisasi, keterbatasan
kemampuan sumber daya manusia, serta
rendahnya pemanfaatan teknologi
informasi dalam pengelolaan keuangan
desa (Gulo & Kakisina, 2023). Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan
kesalahan  pencatatan,  keterlambatan
penyusunan laporan, serta lemahnya
pengendalian internal terhadap
penggunaan Dana Desa

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penerapan sistem  informasi
keuangan dapat meningkatkan
akuntabilitas dan pengendalian internal
dalam  pengelolaan keuangan desa.
Susilawati et al. (2023) mengembangkan
sistem informasi administrasi keuangan
desa Dberbasis Visual Studio dengan
metode Waterfall untuk mendukung
pengelolaan keuangan desa. Penelitian lain
oleh Hayati et al. (2025) mengembangkan
sistem penerimaan dan pengeluaran kas
berbasis VBA Microsoft Excel, yang
menunjukkan bahwa pencatatan kas
manual masih menjadi kendala utama
dalam penyusunan laporan keuangan.
Sementara itu, Ilham (2022) menganalisis
penerapan  Sistem  Keuangan Desa
(SISKEUDES) dan menemukan bahwa
masih terdapat ketidaksesuaian antara
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praktik pengelolaan keuangan desa dengan
ketentuan regulasi yang berlaku.

Desa Pintatu yang berada di
Kecamatan Wasile Selatan, Kabupaten
Halmahera Timur, merupakan salah satu
desa yang masih melakukan pencatatan
arus kas Dana Desa menggunakan aplikasi
spreadsheet sederhana. Sistem tersebut
menyulitkan  bendahara desa dalam
mengelola data keuangan, memantau
realisasi anggaran, serta menyusun laporan
keuangan secara berkala dan tepat waktu.
Selain itu, proses pencarian data dan
penyajian  informasi  keuangan juga
memerlukan waktu yang relatif lama,
sehingga berpotensi menghambat
efektivitas pengelolaan keuangan desa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan suatu solusi berupa
pengembangan aplikasi pencatatan arus
kas Dana Desa yang terintegrasi dan sesuai
dengan kebutuhan operasional desa.
Pemanfaatan aplikasi berbasis desktop
menggunakan Visual Studio dengan
dukungan basis data Microsoft Access
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi
pencatatan, akurasi pengolahan data, serta
kualitas pelaporan keuangan Dana Desa.
Dengan  demikian,  penelitian  ini
difokuskan pada pengembangan dan
implementasi aplikasi pencatatan arus kas
Dana Desa di Desa Pintatu sebagai upaya
mendukung transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dapat dirumuskan masalah
adalah “Bagaimana merancang Aplikasi
Pencatatan Arus Kas Dana Desa
Menggunakan Visual Studio Di Desa
Pintatu Kabupaten Halmahera Timur”

Tujuan Penelitian

1. Agar memudahkan pemerintah desa
Pintatu dalam pengelolaan dana desa
dengan menggunakan Aplikasi Visual
Studio.

2. Luaran aplikasi ini berupa data rencana
anggaran, laporan realisasi, jurnal,
buku besar, dan laporan keuangan.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini  diharapkan dapat

memberi manfaat antara lain:

1. Memudahkan = Bendahara  dalam
mengelola keuangan dana desa di desa
pintatu

2. Membantu pemerintah desa pintatu
dalam membuat laporan dana desa
secara berkala dengan menggunakan
aplikasi berbasis dekstop.

Tinjauan Pustaka

Telah dikutip melalui Penelitian
terdahulu. Susilawati et al, (2023) tentang
“Perancangan Sistem
Administrasi Keuangan Desa Berbasis
Visual Studio Di Kecamatan
Tanjungsiang”.  Penelitian ini berfokus
pada perancangan sistem informasi
administrasi keuangan untuk desa-desa di
Kecamatan Tanjungsiang, Metodologi
pengembangan yang digunakan adalah

Informasi

model Waterfall, yang mencakup tahapan
analisis, desain, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan, dengan dukungan
Unified Modeling Language (UML).
Microsoft Visual Studio 2010 digunakan
sebagai platform pengembangan,
sementara  Microsoft  Access 2019
digunakan untuk penyimpanan basis data
Hayati et al, (2024) tentang “Sistem
Informasi Penerimaan dan Pengeluaran
Kas Berbasis VBA Microsoft Excel Pada
Toko Flamboyan”. Sistem ini
dikembangkan dengan metode waterfall
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menggunakan Visual Basic for
Application pada Microsoft Excel dan
analisis PIECES. Hasil menunjukkan
bahwa pencatatan kas belum
terkomputerisasi, dan laporan kas masuk
dan keluar belum tersedia. Surianto et al,
(202) “Analisis Penerapan Aplikasi Sistem
Keuangan desa (Siskeudes) Dalam
Pengelolaan Keuangan Desa Pada Desa
Kukutio Kabupaten Kolaka” Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan
Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)
dalam  pengelolaan keuangan desa,
kesesuaian tahapan pengelolaan keuangan
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) Nomor 20 Tahun 2018,

Dari hasil kajian yang dilakukan
sebelumnya, hanya pada  tahapan
Perangcangan sistem. Sementara itu,
dalam penelitian ini penulis melakukan
pengembangan dan implementasi sistem,
penerapan dan evluasi sistem. Serta
pendapingan khusus di objek penelitian
tentang penerapan aplikasi yang telah di
rancang. Untuk itu. Melalui usulan
penelitian ini, akan dikaji  secara
mendalam  tentang  kebutuhan  dan
pengembangan aplikasi dalam menerapkan
aplikasi pencatatan arus kas dana desa di
desa pintatu, sehingga hasil yang di
haprakan dapat menginput item Kegiatan,
item belanja dana desa, laporan reaslisasi
dana desa, laporan neraca keuangan serta
pelaporan per periode.

LANDASAN TEORI
Dana Desa

Dana desa mulai dianggarkan
pertama kali dalam APBN pada tahun
2015 berdasarkan amanat UndangUndang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Khoirunnurrofik et al., 2021)

Pengertian Desa dan Keuangan Desa
Desa sebagai struktur pemerintahan
terkecil di Indonesia dimana dari sudut
pandang sejarah politik hukum tentang
desa dari masa setelah kemerdekaan
sampai sekarang hanya ada tiga Undang-
Undang yang mengatur secara khusus
tentang desa. UndangUndang No. 19
Tahun 1965 Tentang Desapraja, Undang-
Undang No. 5 Tahun 1979 dan yang
terakhir Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 Tentang Desa. Menurut Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014, “Desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur, dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan adat istiadat dan asal
usul setempat yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia”. Desa
merupakan  hasil  perpaduan  antara
kegiatan  sekelompok manusia dan
lingkungannya. Perwujudan atau
kenampakan geografis yang ditimbulkan
oleh faktor-faktor alamiah maupun sosial
seperti fisiografis, sosial ekonomi, politik,
dan budaya yang saling berinteraksi antara
unsur  tersebut dan  juga  dalam
hubungannya dengan daerah-daerah lain.

Pengelolaan Penerimaan dan
Pengeluaran Kas di Pemerintah Desa
Pengelolaan penerimaan kas desa

sering menghadapi beberapa masalah,
seperti kurangnya transparansi, potensi
kecurangan, dan keterlambatan dalam
pencairan dana. Kasih Elnis Gulo dan
Sophia  Molinda
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
(2021) menekankan pentingnya
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan
desa untuk mencegah penyalahgunaan
dan  menjaga integritas

Kakisina dalam

wewenang
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pengelolaan dana desa. Di banyak desa,
masalah utama yang dihadapi adalah
kurangnya pemahaman tentang prosedur
pengelolaan dana desa sesuai dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20
Tahun 2018, yang mengatur pengelolaan
keuangan desa secara lebih transparan dan
akuntabel. Selain itu, Ana Safitri pada
tahun 2021 juga mengungkapkan bahwa
penerimaan kas sering kali terganggu oleh
faktor ketidakpastian dalam pengelolaan
transaksi, terutama ketika proses pencairan
dana tidak dilakukan secara tepat waktu,
sehingga berdampak pada efisiensi dan
akuntabilitas penggunaan dana desa.

Tujuan Laporan Arus Kas
Menurut Wati  Aris  Astuti  dan

Surtikanti  (2021) Laporan arus kas

dirancang untuk memenuhi tujuan-tujuan

berikut ini:

1. Menyediakan informasi tentang
penerimaan kas dan pembayaran kas
dari suatu entitas selama suatu periode
tertentu.

2. Untuk memaparkan informasi tentang
kegiatan-kegiatan operasi investasi dan
pendanaan dari suatu entitas selama
periode tertentu.

3. Memasok informasi yang
memungkinkan para pemakai untuk
mengevaluasi perubahan dalam aktiva
bersih perusahaan, struktur keuangan
dan kemampuan untuk mempengaruhi
jumlah serta waktu arus kas dalam
rangka adaptasi dengan perubahan
keadaan dan peluang bisnis.

Perancangan Database dan Tabel
Pengertian Data

Menurut Sutarman (2013:22), Data
adalah fakta dari sesuatu pernyataan yang
berasal dari kenyataan, dimana pernyataan

tersebut merupakan hasil pengukuran atau
pengamatan.

Pengertian Basis Data (Database)
Menurut  Ladjmudin = (2013:21),
“Database merupakan kumpulan file yang
saling terintegrasi, namun database tidak
akan dapat diakses oleh siapapun tanpa
adanya software aplikasi”. Menurut
Ladjmudin (2013:129), “Database adalah
sekumpulan data store (bisa dalam jumlah
yang sangat besar) yang
tersimpan dalam magnetic disk, optical
disk, magnetic drum atau media
penyimpanan sekunder lainnya”.

Pengertian Visual Studio
Microsoft ~ Visual Studio by
merupakan sebuah  perangkat lunak
lengkap (suite) yang dapat digunakan
untuk melakukan pengembangan aplikasi,
baik itu aplikasi bisnis, aplikasi personal,
ataupun komponen aplikasinya, dalam
bentuk  aplikasi  console,  aplikasi
Windows, ataupun  aplikasi  Web.
(Wikipedia bahasa Indonesia,
ensiklopedia).
Ada beberapa komponen yang secara
langsung sering terlibat dalampembuatan
program menggunakan Visual Basic 6.0.
Komponen-komponen tersebut adalah:
1. Project
Pertama kali ketika Visual Basic akan
digunakan maka komponen
projectyang akan di load, selanjutnya
adalah menambah form-form atau
membuat modul atau  mungkin
membuat kode program.
2. Form
Form  digunakan  ketika  akan
meletakkan object-object apa saja yang
akan digunakan dalam program,
object-object yang terdapat dalam
toolbox, diletakkan dan di desain
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dalam bagian form. Umumnya dalam
suatu formterdapat garis titik-titik yang
disebut dengan Grid.

. ToolBox

Toolbox adalah kotak alat yang berisi
icon-icon untuk memasukkan objek
tertentu ke dalam jendela form.
Toolbox tersebut dapat dimodifikasi
misalnya menambah komponen icon
dengan cara melakukan klik kanan
pada toolbox lalu memilih
Components.

. Properties

Property digunakan untuk menentukan
setting suatu objek. Suatu objek
biasanya mempunyai beberapa
property yang dapat diatur langsung
dari jendela properties atau lewat kode
program. Property langsung berkaitan
dengan objek dan digunakan oleh
proses-proses yang ada dalam objek.

. Kode Program

Kode program adalah serangkaian
tulisan perintah yang akan
dilaksanakan  jika  suatu  objek
dijalankan. Kode program ini akan
mengontrol dan menentukan jalannya
suatu objek.

. Event

Event adalah peristiwa atau kejadian
yang diterima oleh suatu objek
misalnya klik, drag, tunjuk dan
lainnya.

. Metode

Metode adalah suatu set perintah
seperti halnya fungsi dan prosedur,
tetapi sudah tersedia didalam suatu
objek. = Metode  biasanya  akan
mengerjakan suatu tugas khusus pada
suatu objek.

. Module

Module dapat disejajarkan dengan
form, tetapi tidak mengandung object.
Module dapat berisi kode-kode

program atau procedure yag dapat
digunakan dalam program aplikasi.

9. Pengertian Crystal Report
(Irmawan dan Yesni, 2011). Crystal
Report juga merupakan aplikasi khusus
yang digunakan untuk merancang
berbagai macam jenis laporan. Pertama
kali Crystal Report diciptakan oleh
Crystal Services Inc sebagai alat bantu
untuk mereka untuk menciptakan
Report secara mudah dan cepat. Hal ini
dikarenakan kesulitan yang dialami
Crystal Services Inc untuk menemukan
seorang developer yang khusus
menangani pembuatan report untuk
software aplikasi akuntansi yang
Crystal Services Inc kembangkan.

10. Pengertian Micrososft Acces
Menurut Permana (2001) Microsoft
Access adalah  perangkat lunak
pengelola database yang bekerja pada
sistem operasi Windows. Microsoft
Access merupakan  bagian  dari
Microsoft Office yang dikeluarkan
oleh Microsoft.
Menurut Ahmad Iskandar (2003)
dalam modulnya yang berjudul
Microsoft Access adalah Microsof
Access adalah salah satu software
database yang berjalan dibawah sistem
windows, dengan Microsoft Access
kita dapat merancang, memuat dan
mengelola database dengan cara
mudah dan cepat.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penilitian

Penelitian ini merupakan penelitian
terapan  (applied research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
terapan bertujuan untuk menghasilkan
solusi praktis terhadap permasalahan nyata
yang dihadapi oleh pengguna, dalam hal
ini pemerintah desa terkait pengelolaan
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dan pencatatan arus kas Dana Desa
(Sugiyono, 2019). Pendekatan deskriptif
kualitatif digunakan untuk
menggambarkan kondisi sistem yang
berjalan, kebutuhan pengguna, serta proses
pengembangan dan penerapan sistem
informasi yang dikembangkan (Moleong,
2018).

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui tiga teknik utama,
yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai
proses pencatatan dan pelaporan arus kas
Dana Desa yang berjalan di Desa Pintatu,
sehingga peneliti  dapat ~memahami
permasalahan yang terjadi secara langsung
(Sugiyono, 2019). Wawancara terstruktur
dilakukan kepada bendahara desa dan
aparat pemerintah desa guna menggali
informasi  terkait kebutuhan sistem,
kendala pengelolaan keuangan, serta
harapan pengguna terhadap sistem yang
dikembangkan (Nazir, 2015). Selain itu,
dokumentasi digunakan untuk mempelajari
dokumen resmi desa, seperti APBDes,
laporan realisasi anggaran, dan laporan
keuangan desa, sebagai data pendukung
yang  berfungsi  memperkuat  dan
melengkapi hasil observasi dan wawancara
(Arikunto, 2016).

Metode Analisis dan Pengembangan
Sistem

Metode pengembangan sistem yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Prototype. Metode Prototype
merupakan salah satu metode
pengembangan sistem yang menekankan
pada pembuatan model awal sistem secara
cepat untuk memperoleh umpan balik dari

pengguna sebelum sistem dikembangkan

secara menyeluruh (Pressman, 2015).
Metode ini dipilih karena mampu
meminimalkan  kesalahan  kebutuhan
sistem dan meningkatkan kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna akhir

(Sommerville, 2016).

Tahapan metode Prototype dalam
penelitian ini meliputi:

1. Pengumpulan Kebutuhan Sistem
Tahap pengumpulan kebutuhan
dilakukan  untuk  mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan
nonfungsional sistem melalui
observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Kegiatan ini bertujuan
untuk memahami alur pencatatan arus
kas Dana Desa yang sedang berjalan
serta permasalahan yang dihadapi oleh
bendahara desa (Jogiyanto, 2017).

2. Perancangan Prototype Awal
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
dilakukan perancangan prototype awal
yang mencakup desain alur sistem,
perancangan antarmuka pengguna
(user interface), serta perancangan
basis data. Perancangan sistem
dilakukan menggunakan alat bantu
flowchart dan diagram konteks untuk
memvisualisasikan ~ proses  sistem
secara terstruktur (Whitten & Bentley,
2018).

3. Evaluasi Prototype oleh Pengguna
Prototype yang telah dirancang
kemudian dievaluasi oleh pengguna,
yaitu bendahara desa dan perangkat
desa terkait. Evaluasi dilakukan untuk
menilai kesesuaian fungsi sistem,
kemudahan penggunaan, serta
kejelasan informasi yang dihasilkan
oleh sistem (Pressman, 2015).

4. Penyempurnaan dan Pengembangan
Sistem
Umpan balik dari pengguna digunakan
sebagai dasar untuk melakukan
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perbaikan dan penyempurnaan
prototype. Proses ini dilakukan secara
iteratif hingga sistem memenuhi
kebutuhan pengguna dan siap untuk
diimplementasikan (Sommerville,
2016).
5. Implementasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan dengan
menerapkan sistem pada lingkungan
kerja  pemerintah Desa  Pintatu.
Implementasi meliputi instalasi
aplikasi, penginputan data awal, serta
pendampingan penggunaan  sistem
kepada pengguna agar sistem dapat
digunakan secara optimal.

Alat dan Bahan Yang Digunakan

Alat dan Bahan merupakan variabel
terpenting dalam kegiatan penelitian ini
karena untuk memaksimalkan Penerapan
Aplikasi Pencatatan Arus Kas Dana Desa
Menggunakan Visual Studio Di Desa
Pintatu Kabupaten Halmahera Timur,
berikut merupakan spesifikasi alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian
yaitu :
1. Perangkat Keras (Hadware) yang

digunakan adalah :

a. Leptop Tosiba Portege Intel Core

15 vPro Inside

b. Ram 8 GB

c. SSD 500 GB

d. Monitor 14 inci dengan resolusi
1024 x 768 pixels

e. Tipe Sistem 64-Bit
f. Printer Epson L3210
2. Perangkat Lunak) Sofware yang
digunakan adalah :
a. Microsoft Word 2016
b. Microsoft Visio 2016 untuk
menggambar Flowchart
¢. Aplikasi Visual Studio

d. Ms. Accsess 2013 untuk rancangan
database

e. Sistem operasi Windows 10
Ultimate 64 Bit

Alur Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentunya
memiliki alur atau kerangka
penelitiann yang mana. Alur penelitian
tersebut dapat memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian. Adapun kerangka
penelitian ini adalah sebagai berikut :

{ mulai -)

Identifikasi masalah |

I

Pengupulan Data {Dokumentasi) |

I

‘ Analisis Masalah sistem | l

Sistem yang berjalan ‘ | Sistem yang di usulkan

Perancangan sistem 4—/

l

| Desain Layout Sistem

!

| Implementasi sistem

| Pengujian sistem

-

\_7 selesai J

Gambar 1. Alur Penelitian

Metode Penelitian

Peneliti menerapkan metode deskriptif
kualitatif, penelitian deskriptif kualitatif
memberi  gambaran umum tentang
rancangan sistem yaitu ~memberikan
pendampingan serta pelatithan. Dengan
metode pengujian sistem yang akan
dilakukan di pemerintah desa pintatu,
sehingga pengembangan sistem tersebut
bisa memudahkan pemerintah desa pintatu
dalam mengelola laporan keuangan,
laporan reaslisasi dana desa, serta laporan
per periode.
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-

Penulisan laporan
mapping hasil penelitian

e

SELESAI )

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

ANALISIS DAN PERANCANGAN
Hasil desain sistem yang diusulkan
menggunakan metode pendekatan analisis
driven model terstruktur dengan alat bantu
flowchart untuk mendesain analisis sistem
yang diusulkan dengan menggunakan
pendekatan Bottom-Up yaitu mendesain
sistem mengikuti acuan pada level
organisasi yang terdiri dari fungsional
yang menjalankan sistem yang diusulkan
Berikut merupakan
desain sistem yang diusulkan.

Sistem Diusulkan

nantinya. contoh

Bendahara Sistem Kepala Desa

Phase

Gambar 3. Diagram Sistem yang di
Usulkan

Diagram Konteks
Diagram konteks adalah diagram
yang menggambarkan hubungan antara
entitas eksternal dengan sistem. Dimana
data yang diinputkan oleh bagian entitas
eksternal akan diproses di dalam sistem
dan akan menghasilkan laporan yang
diinginkan oleh eksternal tersebut. Dapat

dilihat pada gambar berikut ini :

Lap. Pengeluran dan Pengeluaran-

Lap. Item Belan

Data Pengeluran dan Pengy
Data Item Belanja:
"Aplikasi Pencatatan!
Arus Kas Dana Desa

BENDAHARA Visual
Data Gaji————>

Studio Di Desa Pintatu
Data Gaj

Kabupaten Halmaher

Lap. g

Gambar 4. Diagram Konteks

Diagram Konteks Level 0

Diagram  konteks = merupakan
tingkat tertinggi dalam Data Flow Diagram
(DFD) yang menggambarkan hubungan
sistem secara umum dengan entitas luar
(pihak yang berinteraksi dengan sistem)
yaitu bendahara desa dengan kepala desa
pintatu. Sistem Pelaporan Arus Kas Dana
Desa ini akan di perlihatkan sistem
pelaporan penggunaan dana desa pintatu
ke operator Dinas terkait untuk
mengoreksi penggunaan dana desa. Jika
sudah benar, bendaha desa akan print out
untuk di tindaklanjuti.

Data Pembelian
Bendahara

Operator

Penerimaan
Kas

Form durasi

Data Pengeluaran

Informasi Kebutuhan

12
Pengeluaran
as

Nota belanja

Gambar 4.6 DFD Levelled 2 Proses Transaksi

elled 2 Pelaporan

Data kas

Gambar 5. Diagram Konteks Proses
Pelaporan

Perancangan Database dan Tabel
Perancangan basis data merupakan
langkah untuk menentukan basis data yang
diharapkan dapat mewakili seluruh
kebutuhan pengguna. Komponen-

INAN
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komponen penting yang terdapat dalam

perancangan database adalah:

a. Entitas, merupakan objek atau kejadian
yang mewakili sesuatu yang nyata.
Pada model relational, entitas akan
menjadi table.

b. Atribut, adalah item data yang menjadi
bagian dari suatu entitas atau yang
mendeskripsikan  karakteristik  dari
entitas.

c. Record, adalah kumpulan elemen—
elemen yang saling  berkaitan
menginformasikan suatu enfitas secara
lengkap. Misalnya informasi nama

, alamat dll.

d. Data value (nilai atau isi data), adalah
data aktual atau informasi yang
disimpan pada tiap data elemen atau
atribut.

e. File, adalah kompulan record — record
sejenis yang mempunyal panjang
elemen yang sama.

f. Hubungan, adalah kaitan dengan duat
entitas.

g. Kunci Primer (primary key), adalah
kunci kadidat ang dipilih sebagai kunci
utama untuk  mengidentifikasikan
barisan dalam table.

h. Kunci Tamu (Foreign Key), adalah
sebarangan atribut yang menunjuk ke
kunci  primer pada tabel lain.
Perancangan database terdapat dua
buah teknik yaitu:

1. Proses Normalisasi merupakan
proses  pengelompokkan  data
elemen menjadi table —tabel yang
menunjukan entity dan relasinya.

2. Entity Relationship
Entity Relationship adalah relasi
atau hubungan antara dua table
atau lebih yang saling berhubungan
satu sama lainnya.

Tabel Pengguna

Tabel pengguna digunakan untuk
menyimpan data yang berhubungan
dengan Id pengguna. Spesifikasi dari tabel
pengguna adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Pengguna

Field Name Data Size Primary
Type Key
Kd Pengguna Text 12 Yes
Nm_Lengkap Text 40 No
User Name Text 25 No
Pass Text 12 No
Tabel Gaji
Tabel Gaji  digunakan  untuk

menyimpan data yang berhubungan
dengan gaji pegawai (Perangkat Desa).
Spesifikasi dari tabel pegawai adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Gaji

. . Primary
Field Name Data Type | Size Key
Kode SPJ Text 12 Yes
Bulan Lalu Number - No
Bulan_Ini Number - No
sd_Bulan Ini Number - No
Tahun_Anggaran | Date/Time | - No
Bulan Date/Time | - No

Relation Table

Hubungan antar tabel (Relation)
adalah hubungan antara sebuah tabel
dengan beberapa  tabel yang lainnya.
Hubungan ini menunjukkan relasi
antara tabel sehingga membentuk suatu
jaringan data. Pada sistem informasi
Laporan Pertanggungjawaban Bendaraha
Pengeluaran dengan relasi antar tabelnya
adalah sebagai berikut:
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ThISKPD

V' Kode SKPD
Nama_SKPD
Kabupaten
Pengguna_Anggaran

Bendahara_Pengeluaran

ThILSGaji
Kode_SP)
Bulan_Lalu
Bulan_ini
5d_Bulan_Ini
Tahun_Anggaran
Bulan

ThisP)
¥ Kode_sP)
Tahun_Anggaran
Bulan
Kode_SKPO
Kode_Rekening
Uraian
Jumiah_Anggaran
Jumiah_sP)
Sisa_Pagu_Anggaran

\\\- TbiLSBaranglasa

= Kode_SP)
Bulan_Lalu
Bulan_ini
5d_Bulan_ini
Tahun_Anggaran
Bulan

ThILSUP
Kode_$P)
Bulan_Lalu
Bulan_Ini
sd_Bulan_Ini
Tahun_Anggaran
Bulan

Gambar 6. Relasi Antar Tabel

Berikut ini merupakan tampilan menu
utama  dari  Perancangan  Aplikasi
Pencatatan Arus Kas Dana Desa
Menggunakan Visual Studio Di Desa
Pintatu Kabupaten Halmahera Timur.
Tampilan ini berisi menu-menu utama
yang di gunakan untuk menampilkan data-
data transaksi keuangan aktiva dan pasiva,
dan laporan aktiva dan pasiva yang
ditampilkan berdasarkan periode.

HOME

£

Q3
Y S
Angeg:aran tem Belanja Laporan  Laporan Reaslisasi Laporan Per

Admin | LogOff Pengguna | DataDesa Keuangan  DanaDesa Periode
P
© enesuna Master Data Laporan
Jam
[
Tanggal
Information
MENU ‘

Per Bulan or-Agusus 2025 | V |

S = G T

No. .
. Tanggal Item Belanja | Pemasukan | Pengeluaran|  Saldo
Transaksi
KMS-002 28 Mei 2025 Map Bola Dunia | Rp. 750.000.000 0 Rp. 750.000.000
KKL-002 05 Mei 2025 Gaj 0 Rp.120.000.000  |Rp. 630.000.000

Aplikasi Pencatatan
Arus Kas Dana Desa Menggunakan Visual Studio

Di Desa Pintatu Kabupaten Halmahera Timur

Gambar 7. Tampilan Layout Menu Utama

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Tampilan menu utama dari Aplikasi
Arus  Kas
Menggunakan Visual Studio Di Desa
Pintatu Kabupaten Halmahera Timur

Pencatatan Dana Desa

APLIKASI PENCATATAN ARUS KAS
Dana Desa Menggunakan Visual Studio Di Desa Pintatu Kabupaten Halmahera Timur

Gambar 8. Tampilan Layout Menu Utama

Halaman Menu Login
Pada gambar di bawah ini merupakan
halaman tampilan form login admin.

Sistem Login

User Name :

Gambar 9. Halaman Menui Login

Halaman Mennu Gaji
Form menu untuk menginput data Gaji
dan di simpan ke database

5P) - LS Gaj X
KodeSP1  :
s.d. Bubn Lau I:I
Bulan Ini : I:I
s.d. Buenlni l:l
Tahun Anggaran
Bulan : v Tambah H Simpan

Gambar 10. Halaman Menu Gaji

Halaman Menu Laporan

Tampilan form menu laporan seluruh
pemasukan dan pengeluaran bendahara
baik pemotongan belanja barang dan jasa,
gaji pegawai.
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Gambar 11. Halaman Menu Laporan

KESIMPULAN
Dari hasil implementasi dan pengujian
sistem, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa:
1. Sistem yang dirangcang ini dapat
memudahkan dalam bendahara

pembuatan laporan arus kas dana desa.
2. Sistem ini menampilkan laporan

keuangan dana desa berdasarkan item

belanja dan periode secara berkala.
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